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ABSTRAK 

 

Keberadaan mikroplastik di perairan yang terus meningkat telah diketahui berpotensi masuk ke dalam berbagai jenis biota laut 

termasuk kerang. Kerang darah (Tegilarca granosa) dan kerang tahu (Meretrix meretrix) adalah jenis organisme yang hidup 

pada substrat perairan dan bersifat filter feeder sehingga potensi penyerapan mikroplastik cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis serta membandingkan akumulasi mikroplastik pada kedua jenis kerang di perairan Desa Banyuurip, 

Gresik. Pengambilan data lapang terdiri dari sampel sedimen dan kerang dilakukan pada Bulan Maret 2019 pada lima stasiun 

berbeda yaitu muara Sungai Bengawan Solo, laut terbuka, hutan mangrove, tempat pelelangan ikan dan tambak. Pada setiap 

stasiun diambil sebanyak ± 1 kg sedimen serta 10 ekor kerang per spesies dengan ukuran cangkang 4-6 cm yang diasumsikan 

sebagai fase kerang dewasa. Analisis mikroplastik dilakukan di laboratorium melalui tahapan destruksi bahan organik 

menggunakan H2O2 30 % serta identifikasi mikroplastik secara visual menggunakan mikroskop. Tiga jenis mikroplastik (fiber, 

film dan fragmen) ditemukan pada sedimen dan kedua jenis kerang dengan dominansi jenis fiber (> 75 %) diikuti oleh fragmen 

(20 %) dan film (< 2 %). Fiber dan fragmen ditemukan pada seluruh sampel kerang, sedangkan film hanya ditemukan pada 

beberapa sampel saja. Tidak terdapat perbedaan kelimpahan total mikroplastik antar jenis kerang, namun kelimpahan total 

mikroplastik ditemukan berbeda antar stasiun penelitian (p < 0,01) dengan kelimpahan tertinggi pada kerang yang hidup di 

habitat mangrove. Hutan mangrove yang selalu mendapat masukan air laut serta jenis akar pohon mangrove yang bersifat 

menjebak sedimen memungkinkan akumulasi mikroplastik cukup tinggi sehingga dapat mempengaruhi keberadaan 

mikroplastik pada kerang.  

  

Kata kunci: Meretrix meretrix; mikroplastik; Laut Jawa; Tegilarca granosa; mangrove 

 

ABSTRACT 

 

The quantity of microplastic in the marine environment has increased significantly and it could lead to the accumulation in the 

marine organisms such as mussels and clams. Blood cockle (Tegilarca granosa) and Asiatic hard clam (Meretrix meretrix) are 

benthic organisms and their feeding mode could expose them to microplastic in the sediment. This study aimed to analyze and 

compare microplastic accumulation in both mussels in Banyuurip coastal water, Gresik. Sediment and mussel samples were 

collected on March 2019 from five sampling stations: Bengawan Solo river mouth, seaward area, mangrove, fish landing 

station dan shrimp culture site. About 1 kg sediment samples and 10 individual mussels in the size of 4−6 cm from each 

species were collected from each sampling station. Microplastic analysis was conducted in the laboratory by digesting organic 

matter using H2O2 30 % and the identification was conducted visually using microscope. Three types of microplastic (fiber, 

film and fragment) was found from the sediment and mussel samples with the domination of fiber (75 %) followed by fragment 

(20 %) dan film (< 2 %). Fiber and fragment were observed in all sediment and mussel samples, whereas film was available 

only in certain samples. Statistical test revealed no significant difference in the concentrations of microplastic between the two 

mussels, however, the differences were observed in the concentrations of microplastic among the sampling stations (p < 0.01).  

Higher concentration of microplastic was found in the mussels from mangrove area due to its rooting system that could trap 

microplastics. 

 

Keywords: Meretrix meretrix; microplastic; Java Sea; Tegilarca granosa; mangrove 

 

PENDAHULUAN 

 

Pencemaran mikroplastik telah menjadi perhatian 

luas di seluruh dunia sejak penelitian tentang 

keberadaannya pertama kali dilakukan awal tahun 1970 di 

Samudra Atlantik Utara (GESAMP, 2015). Mikroplastik 

adalah plastik berukuran < 5 mm yang sebagian besar 

berasal dari degradasi plastik berukuran besar akibat dari 

proses fisika dan kimia di lingkungan (Andrady, 2011; 

Hidalgo-Ruz et al., 2012; GESAMP, 2015). Telah banyak 
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penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

mikroplastik di lingkungan perairan, mulai dari pesisir 

pantai (Álvarez-Hernández et al., 2019; Mauludy et al., 

2019; Bissen & Chawchai, 2020; De-la-Torre et al., 2020), 

laut terbuka ( Lusher et al., 2015; Kanhai et al., 2018; 

Isobe et al., 2019; Pan et al., 2019) hingga laut dalam 

(Cauwenberghe et al., 2013; Woodall et al., 2014; 

Cordova & Wahyudi, 2016).  

Mikroplastik masuk ke lingkungan perairan berasal 

dari berbagai sumber aktivitas manusia seperti limbah 

rumah tangga, industri, kegiatan perikanan dan juga 

pariwisata (Asadi et al., 2019; Ayuningtyas et al., 2019; 

Dowarah & Devipriya, 2019; Firdaus et al., 2020). 

Keberadaan mikroplastik ini berpotensi masuk ke dalam 

biota perairan baik secara langsung dalam proses makan 

memakan dan juga secara tidak langsung melalui rantai 

makanan. Mikroplastik telah ditemukan pada berbagai 

jenis plankton, udang dan juga ikan ( Frias et al., 2014; 

Desforges et al., 2015; Abbasi et al., 2018). 

Kerang sebagai salah satu biota yang hidup di 

substrat dasar perairan juga sangat rentan terhadap paparan 

mikroplastik. Penelitian tentang mikroplastik pada kerang 

telah dilakukan seperti pada Mytilus edulis (Browne et al., 

2008), Cerastoderma edule (Hermabessiere et al., 2019), 

Perna canaliculus (Webb et al., 2019), Perna viridis dan 

Merethrix merethrix (Dowarah et al., 2020). Sebagian 

besar penelitian tersebut menemukan bahwa keberadaan 

mikroplastik pada kerang sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan mikroplastik di lingkungan.  

 Perairan Desa Banyuurip, Gresik adalah perairan 

yang padat aktivitas penduduk yang berpotensi 

menyumbangkan mikroplastik ke lingkungan 

(Ayuningtyas et al., 2019). Perairan ini juga termasuk 

penghasil berbagai jenis kerang konsumsi seperti kerang 

darah (Tegilarca granosa) dan kerang tahu (Meretrix 

meretrix). Kerang-kerang ini selain dikonsumsi oleh 

masyarakat setempat juga di jual ke berbagai tempat di 

wilayah Jawa Timur. Meskipun dampak mikroplastik pada 

manusia belum banyak dipelajari, namun keberadaan 

mikroplastik pada kerang yang dikonsumsi manusia 

berpotensi membahayakan. Oleh karena itu penelitian ini 

dilaksanakan untuk menganalisis serta membandingkan 

akumulasi mikroplastik pada kedua jenis kerang di 

perairan Desa Banyuurip, Gresik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Metode Pengambilan Data 

 Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Desa 

Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik 

pada Bulan Maret 2019. Terdapat lima stasiun penelitian 

yang terdiri dari area muara Sungai Bengawan Solo (St 1), 

laut lepas (St 2), hutan mangrove (St 3), area tempat 

pelelangan ikan (St 4) dan wilayah tambak (St 5) (Gambar 

1). Sampel sedimen diambil sebanyak ± 1 kg di setiap 

stasiunnya menggunakan pipa paralon dengan diameter 4 

inchi dan panjang 50 cm. Dua jenis kerang yaitu kerang 

darah (T. granosa) dan kerang tahu (M. meretrix) diambil 

sebanyak 10 ekor setiap jenis di masing-masing stasiun 

menggunakan tangan. Kerang yang diambil berukuran 

cangkang 4−6 cm dengan asumsi ukuran ini adalah ukuran 

kerang dewasa yang dikonsumsi oleh penduduk setempat. 

Kerang darah ditandai dengan cangkang yang tebal, 

bentuk oval menggembung dengan banyak rib dan terdapat 

warna merah seperti darah pada bagian dagingnya. Kerang 

tahu memiliki cangkang yang sedikit tebal dan ringan 

berwarna kecoklatan di bagian luarnya (Ginting et al., 

2017). Sampel sedimen dan kerang selanjutnya dibawa ke 

laboratorium untuk dianalisis kandungan mikroplastiknya. 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Desa Banyuurip, Gresik. 

 

Analisis Laboratorium 

Sebanyak 400 g sampel sedimen dioven pada suhu 

90 °C selama 24 jam dan dilakukan pemisahan densitas 

dengan menambahkan 400 ml NaCl jenuh. Selanjutnya, 

penyaringan dilakukan menggunakan saringan berukuran 5 

mm dan 0,3 mm untuk memisahkan partikel mikroplastik. 

Destruksi bahan organic dilakukan pada partikel yang 

tertinggal di atas saringan 0,3 mm dengan menambahkan 
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larutan H2O2 30 % dan Fe (II) 0,05 M sambil dipanaskan 

pada hotplate stirrer dengan suhu 75 °C selama 30 menit. 

Larutan sampel kemudian disaring menggunakan kertas 

Whatman, dikeringkan dan mikroplastik diidentifikasi 

secara visual menggunakan mikroskop. 

 Analisis mikroplastik pada sampel kerang 

dilakukan dengan memisahkan jaringan lunaknya dan 

destruksi bahan organik dilakukan dengan menambahkan 

larutan H2O2 30 %. Inkubasi dilakukan sampai bahan 

organik hancur dan menghasilkan cairan yang bening. 

Selanjutnya dilakukan penyaringan menggunakan kertas 

Whatman dan identifikasi mikroplastik secara visual 

menggunakan mikroskop. Mikroplastik dibedakan menjadi 

3 jenis yaitu fiber, film dan fragmen dan identifikasi setiap 

jenis dilakukan mengacu kepada Hidalgo-Ruz (2012), 

Mohamed Nor dan Obbard (2014), Dai et al. (2018) dan 

Yona et al. (2019). 

 

Analisis Statistik 

Uji Anova satu arah digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan kelimpahan total mikroplastik 

antar kedua jenis kerang dan antar stasiun penelitian. Uji 

ini dilakukan setelah memastikan data terdistribusi normal 

menggunakan uji normalitas. Seluruh uji statistik 

dilakukan menggunakan Microsoft Excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Mikroplastik ditemukan pada lima sampel sedimen 

dan semua sampel kerang yang terdiri dari tiga jenis yaitu 

fiber, film dan fragmen. Fiber sangat mendominasi sampel 

sedimen dan kedua jenis kerang, diikuti oleh fragmen dan 

sedikit sekali jenis film yang ditemukan (Gambar 2). Fiber 

di sedimen ditemukan sebanyak 90,2 % sedangkan film 

dan fragmen ditemukan dengan persentase yang sama 

sebesar 4,9 %. Komposisi jenis mikroplastik pada kedua 

jenis kerang ditemukan dengan persentase yang tidak jauh 

berbeda. Film ditemukan sedikit lebih tinggi pada T. 

granosa (76,8 %) dibandingkan pada M. meretrix (75,9 

%). Sebaliknya, persentase fragmen sedikit lebih tinggi 

ditemukan pada M. meretrix (23,0 %) dibandingkan pada 

T. granosa (20,7 %). Film ditemukan dengan persentase 

yang sangat rendah pada kedua jenis kerang (2,5 % pada 

T. granosa dan 1,1 % pada M. meretrix). 

Seperti halnya hasil penelitian ini, beberapa 

penelitian menemukan dominansi fiber baik di air maupun 

di sedimen perairan ( Laglbauer et al., 2014; Di and Wang, 

2018; Mauludy et al., 2019; Zheng et al., 2019). Namun 

demikian dominansi jenis lain seperti fragmen maupun 

film juga telah ditemukan di beberapa lokasi penelitian 

berbeda ( Vianello et al., 2013; Ayuningtyas et al., 2019; 

Kazour et al., 2019; Urban-Malinga et al., 2020). Hal ini 

terjadi karena jenis mikroplastik yang mendominasi suatu 

lingkungan perairan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti sumber masukannya, faktor fisika kimia 

lingkungan dan juga pergerakan massa air (Andrady, 

1990; Browne et al., 2011; Isobe et al., 2015; Iwasaki et 

al., 2017; Frère et al., 2017). 

Fiber adalah jenis mikroplastik yang bersumber 

dari aktivitas domestik seperti limbah pencucian pakaian 

maupun dari aktivitas perikanan seperti penggunaan tali 

dan jaring ikan (Browne et al., 2011; Jeyasanta et al., 

2020). Dominansi fiber di sedimen mengakibatkan fiber 

adalah jenis yang paling banyak ditemukan pada kedua 

jenis kerang. Beberapa penelitian telah menemukan 

hubungan antara keberadaan mikroplastik di lingkungan 

dengan mikroplastik pada biota (Qu et al., 2018; Scott et 

al., 2019). Mikroplastik di lingkungan masuk ke dalam 

biota melalui proses makan dimakan baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Wright et al., 2013). 
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Gambar 2. Komposisi Jenis Mikroplastik pada Sampel 

Kerang dan Sedimen 

Kelimpahan Jenis Mikroplastik pada Sedimen dan 

Kerang 

Kelimpahan jenis mikroplastik pada sedimen dan 

kedua jenis kerang ditemukan dengan pola yang cukup 

bervariasi, meskipun fiber tetap ditemukan mendominasi 

di seluruh stasiun (Gambar 3). Kelimpahan mikroplastik di 

sedimen berkisar 5,1−73,5 item/g dan pada kerang berkisar 

0,2−5,5 item/individu untuk T. granosa dan 0,3−5,4 

item/individu untuk M. meretrix. Fiber ditemukan pada 

sedimen di seluruh stasiun penelitian dengan kelimpahan 

tertinggi di area tambak (St 5) diikuti oleh muara sungai 

(St 1), mangrove (St 3), wilayah laut terbuka (St 2) dan 

area tempat pelelangan ikan (St 4). Film dan fragmen 

hanya didapatkan di beberapa stasiun dengan kelimpahan 

yang tidak terlalu tinggi. Sedimen pada dua stasiun 

penelitian mengandung film dengan kelimpahan masing-

masing 7,9 item/g di St 2 dan 5,1 item/g di St 3. Fragmen 

hanya terdapat di St 4 dengan kelimpahan sebesar 11,4 

item/g. 

Kelimpahan mikroplastik pada kedua kerang 

ditemukan dengan kisaran yang tidak terlalu berbeda, 

namun terdapat perbedaan antar stasiun penelitian (p < 

0,01). Berbeda dengan pola kelimpahan fiber di sedimen, 

pada kedua jenis kerang fiber ditemukan lebih tinggi di 

area mangrove (5,5±3,98 item/individu dan 5,4±1,17 

item/individu untuk T. granosa dan M. meretrix, berturut-

turut). Selain di mangrove, kelimpahan fiber pada T. 

granosa juga ditemukan cukup tinggi pada area tempat 

pelelangan ikan (4,8±2,57 item/individu) dan pada ketiga 

stasiun lainnya memiliki nilai dengan kisaran yang hampir 

sama (1,7−1,9 item/individu). Pada M. meretrix, selain 

pada area mangrove, kelimpahan fiber di keempat stasiun 

lainnya didapatkan dengan kisaran yang hampir sama 

(1,6−2,5 item/individu). Seperti halnya fiber, fragmen 

adalah jenis mikroplastik yang terkandung pada sampel 

kerang di seluruh stasiun penelitian namun dengan 

kelimpahan yang lebih rendah dibandingkan fiber. 

Kandungan fragmen pada kedua sampel kerang juga 

didapatkan lebih tinggi di area mangrove dibandingkan 

lokasi penelitian lainnya. Fragmen pada T. granosa 

berkisar 0,4−2,5 item/individu dan pada M. meretrix 
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berkisar 0,3−2,5 item/individu. Film hanya ditemukan 

pada T. granosa dari area muara sungai (0,2±0,42 

item/individu) dan tempat pelelangan ikan (0,3±0,48 

item/individu), sedangkan pada M. meretrix, film hanya 

terdapat pada area mangrove (0,2±0,42 item/individu). 

Berdasarkan hasil penelitian, fiber paling banyak 

didapatkan di sedimen di area tambak. Tambak sebagai 

area yang cukup tertutup dan tidak banyak mengalami 

sirkulasi air berpotensi untuk mengendapkan mikroplastik 

jenis fiber.  Fiber juga ditemukan dengan kelimpahan yang 

cukup tinggi pada keempat stasiun lainnya. Jenis film 

ditemukan pada sedimen di area laut lepas dan hutan 

mangrove. Film adalah jenis mikroplastik yang berbentuk 

lembaran kecil dan tipis yang berasal dari degradasi plastik 

kemasan maupun kantong-kantong pembungkus. Karena 

bentuknya yang tipis, sehingga memudahkan jenis ini 

untuk berpindah-pindah terbawa pergerakan air dan 

mengendap di sedimen. Fragmen hanya didapatkan pada 

stasiun penelitian yang dekat dengan tempat pelelangan 

ikan. Sebagian besar fragmen berasal dari degradasi 

plastik yang cukup tebal dan banyak digunakan dalam 

berbagai aktivitas manusia. 
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Gambar 3. Kelimpahan Jenis Mikroplastik pada (A) Sedimen, (B) T. Granosa dan (C) M. merethrix 

 

Kelimpahan jenis mikroplastik pada kedua jenis 

kerang ditemukan dengan hasil yang tidak terlalu berbeda. 

Hal ini diduga karena karakter dan habitat kedua jenis 

kerang yang hampir sama yaitu sama-sama hidup 

menenggelamkan diri dalam sedimen berpasir (Indraswari 

et al., 2014; Prasadi et al., 2016). Sifatnya yang filter 

feeder memungkinkan kedua jenis kerang ini menyerap 

mikroplastik yang ada di sedimen dan juga perairan. Hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan akumulasi mikroplastik 

pada masing-masing jenis kerang karena perbedaan stasiun 

penelitian sebagai habitat kerang. Kelimpahan 

mikroplastik tertinggi pada kerang ditemukan di area hutan 

mangrove dan diikuti oleh empat stasiun lainnya dengan 

jumlah yang hampir sama. Mangrove adalah ekosistem 

yang selalu mendapatkan pertukaran air karena pengaruh 

pasang surut yang berpotensi dapat membawa 

mikroplastik dari lingkungan di sekitarnya dan terjebak di 

dalam ekosistem karena sistem perakaran mangrove 

( Mohamed Nor and Obbard, 2014; Ayuningtyas et al., 

2019; Naji et al., 2019). Meskipun kelimpahan 

mikroplastik di sedimen paling tinggi ditemukan area 

tambak, namun kelimpahan mikroplastik ditemukan lebih 

tinggi di area mangrove. Hal ini diduga karena kondisi 

fisika-kimia perairan hutan mangrove yang lebih cocok 

sebagai habitat hidup kerang dan berpotensi meningkatkan 

akumulasi mikroplastik pada tubuhnya. 

Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada kerang 

pada penelitian ini berada pada kisaran cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian Dowarah et al. 

(2020) pada jenis kerang yang sama M. meretrix dan 

penelitian Li et al. (2015) untuk kerang T. granosa. 

Meskipun belum ada penelitian tentang dampak konsumsi 

kerang yang mengandung mikroplastik pada manusia, 

namun keberadaan mikroplastik pada kedua jenis kerang 

dari hasil penelitian ini perlu mendapat perhatian serius 

karena kedua jenis kerang tersebut adalah kerang-kerang 

yang banyak dikonsumsi oleh manusia. 

 

KESIMPULAN 

 

 Penelitian ini menemukan bahwa kontaminasi 

mikroplastik telah terjadi pada biota jenis kerang di 

Perairan Desa Banyuurip, Gresik. Akumulasi mikroplastik 

pada biota berasal dari mikroplastik yang ada di 

lingkungan yang bersumber dari berbagai aktivitas 

manusia. Jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan 

baik pada sedimen maupun kerang darah dan kerang tahu 

adalah fiber, yang diikuti oleh fragmen dan film. Tidak 
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terdapat perbedaan kelimpahan mikroplastik antar kedua 

jenis kerang, namun perbedaan kelimpahan dapat dilihat 

antar stasiun penelitian sebagai habitat kerang. 

Kelimpahan mikroplastik paling banyak ditemukan pada 

kerang yang hidup di area mangrove. Sifat filter feeder 

kerang dan akar mangrove yang dapat menjebak 

mikroplastik pada sedimen berpotensi mengakibatkan 

akumulasi mikroplastik pada habitat ini cukup tinggi. 
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